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ABSTRAK 

Pendahuluan Mahasiswa klinik memiliki tanggung jawab untuk tetap belajar meskipun tugas selama di rumah sakit 

masih berjalan, seperti bed-side teaching, tutorial klinik, laporan kasus, referat, serta ujian kasus skill. Masa pandemi 

COVID-19 mempengaruhi kegiatan pembelajaran mahasiswa klinik dimana seluruh kegiatan pembelajaran beralih dari 

luring ke daring, tentunya work load dan adaptasi pembelajaran di masa pandemi mempengaruhi kondisi psikis 

mahasiswa klinik sehingga perlu melakukan upaya identifikasi dan pencegahan gangguan psikis antara lain dengan 

menentukan pendekatan belajar yang sesuai sehingga mahasiswa dapat belajar dengan baik dan mencapai kompetensi 

mahasiswa klinik yang sudah ditetapkan. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui perbedaan ansietas dan 

pendekatan belajar (deep approach dan superficial approach) selama pembelajaran daring terhadap mahasiswa klinik.  

Metode Penelitian deskriptif analitik dengan pendekatan cross sectional pada 192 mahasiswa klinik FK UNISMA 

dilakukan dengan menggunakan kuesioner Hamilton Anxiety Rating Scale untuk mengukur tingkat ansietas dan 

kuesioner Revised Study Process Questionnaire 2 Factor untuk menilai pendekatan belajar. Data primer diambil dari 

hasil kuesioner dan wawancara. Analisa data menggunakan uji Mann-Whitney. 

Hasil Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan tingkat ansietas antara mahasiswa klinik tingkat awal dan tingkat 

akhir dengan nilai probabilitas Sig 0.000 dan  hasil untuk perbedaan pendekatan belajar juga menunjukkan nilai 

probabilitas Sig 0.000. Hal ini menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada ansietas dan pendekatan 

belajar antara mahasiswa klinik tingkat awal dan tingkat akhir. Rerata peringkat untuk tingkat ansietas pada tingkat 

akhir (113,10) lebih tinggi dibandingkan tingkat awal (72,75) dan hasil pendekatan belajar juga ditemukan rerata 

peringkat tingkat akhir (130,40) lebih tinggi dibandingkan tingkat awal (48,01).  

Kesimpulan Mahasiswa tingkat akhir dan tingkat awal cenderung mengalami tingkat ansietas tingkat rendah. 

Mahasiswa klinik tingkat akhir lebih banyak mengadopsi deep approach learning, sedangkan mahasiswa tingkat awal 

cenderung menggunakan surface approach learning.  
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ABSTRACT 

Introduction Clinical students have the responsibility to keep learning even though their assignments while in the 

hospital are still ongoing, such as bed-side teaching, clinical tutorials, case reports, referrals, as well as case exams and 

skill tests. The COVID-19 pandemic period affects clinical student learning activities where all learning activities 

switch from offline to online,then the work load and learning adaptation during the pandemic affect the psychological 

condition of clinical students so it is necessary to make efforts to identify and prevent psychological disorders by 

choosing a learning approach that appropriate so that students can study well and achieve the competencies of clinical 

students that have been determined. The purpose of this study was to determine the differences of anxiety and learning 

approaches (deep approach and superficial approach) during online learning on clinical students. 

Method A descriptive analytic study with a cross-sectional approach on 192 clinical students of FK UNISMA was 

conducted using the Hamilton Anxiety Rating Scale questionnaire to measure the level of anxiety and the Revised 

Study Process Questionnaire 2 Factor questionnaire to assess learning pendekatanes. Primary data was taken from the 

results of the questionnaire and interview. The level of anxiety is divided into 4, namely mild, moderate, severe while 

learning approaches are divided into 2 (two) namely surface approach and deep approach. Data analysis using Mann-

Whitney test. 

Result The results showed that the difference in anxiety levels between early and final clinical students with a 

probability value of Sig 0.00 and the results for differences in learning approaches also showed a probability value of 
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Sig 0.00. This indicates that there are significant differences in anxiety and learning approaches between early and final 

clinical students. The average rating for the anxiety level at the final grade (113.10) was higher than the early grade 

(72.75) and the results of the learning approaches also found that the final grade average rating (130.40) was higher than 

the early grade (48.01). The analysis of factors that influence the clinical student level is the learning approaches with 

an OR (Odds Ratio) value of 204.77, while the level of anxiety has an OR value of 3.11. 

Conclusion Final and early clinical students tend to experience low levels of anxiety. Final grade clinical students 

mostly adopt deep approach learning, while early grade students tend to use surface approach learning. The most 

influential factor is the clinical student learning approaches. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pandemi corona virus disease 2019 (COVID-19) yang telah 

merebak di dunia menjadi ancaman kesehatan global dengan kasus terkonfirmasi 

dan angka kematian yang cukup tinggi (Cucinotta & Vanelli, 2020). Banyak aspek 

kehidupan yang terkena dampak risiko dari pandemi COVID-19. Salah satunya 

adalah aspek pendidikan. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI mengeluarkan 

edaran tentang kebijakan pendidikan dalam masa pandemi yang menganjurkan 

bahwa proses pembelajaran dilaksanakan dari rumah melalui pembelajaran 

daring. Hal ini dilakukan demi mencegah penyebaran COVID-19 lebih lanjut dan 

menjaga keselamatan para peserta didik dan pengajar (Kemendikbud, 2020). 

Pembelajaran daring merupakan suatu platform yang membantu proses belajar-

mengajar dalam jarak jauh tanpa tatap muka. Terdapat beberapa sarana 

pembelajaran jarak jauh antara lain aplikasi zoom, aplikasi google meet, aplikasi 

google classroom, dan juga media social whatsapp (Abidin et al., 2020). 

Mahasiswa merupakan individu yang jumlahnya paling banyak dalam institusi 

pendidikan tentunya sangat merasakan dampak adanya pendemi COVID- 19, 

dimana sistem perkuliahan yang biasanya sehari-hari dilakukan dengan tatap 

muka baik di lingkungan kampus maupun lahan praktik yang berubah menjadi 

secara daring. Hal ini merupakan hal yang baru, baik bagi peserta didik maupun 

pengajar (Abidah et al., 2020). 

 



Pembelajaran daring juga berlaku pada dunia pendidikan kedokteran, 

dimana seluruh aktivitas lapangan dialihkan menjadi daring, termasuk clinical 

teaching (CT). CT adalah pembelajaran yang terfokus pada pasien dan masalahnya 

dalam konteks praktik profesional. Salah satu karakteristik CT ialah interaksi 

langsung dengan pasien dibawah bimbingan dosen klinik (bed-side teaching). Hal 

inilah yang menimbulkan adanya hambatan pada kelangsungan CT di Fakultas 

Kedokteran UNISMA. Pemanfaatan teknologi video conference selama CT yang 

menjadi pilihan utama dinilai kurang memenuhi aspek keterampilan medis yang 

dibutuhkan mahasiswa selama pembelajaran daring (Pennell et al.,2020). 

Perubahan dalam metode pembelajaran inilah yang menjadi salah satu faktor yang 

dapat menimbulkan perubahan psikologis pada mahasiswa klinik yaitu rasa cemas. 

Pada saat yang sama, perubahan ini juga mempengaruhi strategi belajar dari 

mahasiswa klinik karena perlunya adaptasi dengan lingkungan belajar yang baru 

(Chandratika & Purnawati, 2013). 

Kecemasan adalah suatu keadaan emosi yang muncul saat seseorang 

sedang stres yang diinsiasi oleh perasaan khawatir maupun tegang, dan dapat 

berpengaruh pada kondisi fisik meliputi tekanan darah meningkat, jantung 

berdetak kencang, dll (Davison & Neale, 2001). Rasa cemas pada diri mahasiswa 

dengan adanya pembelajaran daring terlebih lagi dengan adanya pandemi COVID-

19, dapat menyebabkan kecemasan yang berkepanjangan dan akan berdampak 

pada penurunan prestasi mahasiswa, ketidakmampuan mahasiswa dalam 

memenuhi kewajiban dan perannya, apabila tidak segera dikendalikan dan 

ditangani. Perasaan cemas yang terjadi pada mahasiswa tidak selalu dihubungkan 

dengan gangguan kejiwaan atau mental akan tetapi hal ini dapat disebabkan oleh 



bentuk adaptasi dengan adanya keadaan baru (Chodijah et al., 2020). Kecemasan 

tingkat berat dengan presentase 88% dilaporkan terjadi di antara mahasiswa 

Fakultas Kedokteran UPN “Veteran” Jakarta selama pandemi COVID-19 (Nurcita 

& Susantiningsih, 2020).  

Strategi belajar merupakan kemampuan individu tersebut meliputi 

bagaimana cara berpikir dan tindakan yang dilakukan ketika membuat 

perencanaan, melaksanakan, dan mengevaluasi kinerja terhadap tugas dan hasil 

belajar yang diperoleh. Terdapat 2 (dua) macam pendekatan belajar yakni surface 

approach (pendekatan permukaan) dan deep approach (pendekatan mendalam). 

Surface approach adalah kemampuan mencapai hasil minimal sehingga 

mendapatkan kualitas hasil belajar yang rendah, sebaliknya deep approach adalah 

kemampuan dalam mencerna maupun memahami materi sehingga dapat 

memperoleh kualitas hasil yang tinggi (Biggs, 1991). Penelitian oleh Faradila 

(2019) menyatakan bahwa pendekatan belajar individu juga dapat mempengaruhi 

hasil belajar mahasiswa (Faradila, Pramono, Firmansyah, 2020) Menurut 

penelitian yang pernah dilakukan oleh Liew et al (2015) didapatkan hasil strategi 

belajar deep approach sebesar 74,7% pada mahasiswa kedokteran tingkat awal 

dan strategi belajar deep approach sebesar 80,2% pada mahasiswa kedokteran 

tingkat akhir (Liew et al., 2015) 

Adanya beberapa faktor seperti pengalaman klinik, pengetahuan yang telah 

dimiliki mahasiswa sebelumnya, dan pengalaman belajar menjadi alasan utama 

adanya kesenjangan diantara mahasiswa klinik. Hal ini didukung oleh penelitian 

Shaik, et al, (2017) bahwa terdapat perbedaan pendekatan belajar yang signifikan 

diantara mahasiswa kedokteran tahun pertama, tahun kedua, dan tahun ketiga di 



Saudi Arabia.  Penelitian lain oleh Moutinho et al., (2017) juga mengemukakan 

bahwa terdapat perbedaan tingkat cemas diantara mahasiswa dengan semester 

yang berbeda-beda. Dari beberapa uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan antara strategi belajar dan kecemasan terhadap mahasiswa klinik. 

Penelitian tentang perbedaan tingkat ansietas dan pendekatan belajar antara 

mahasiswa klinik tingkat awal dan tingkat akhir selama pandemi COVID-19 di FK 

UNISMA dapat menjadi data dasar dan bahan evaluasi monitoring selama 

pembelajaran daring. Tujuan penelitian ini agar dapat memahami pendekatan 

belajar individu untuk tercapainya kompetensi yang dibutuhkan sebagai seorang 

dokter selama pandemi COVID-19, selain itu juga untuk mengidentifikasi kondisi 

kecemasan mahasiswa klinik tingkat awal dan akhir.  

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan permasalahan yaitu: 

1. Apakah terdapat perbedaan tingkat kecemasan antara d mahasiswa klinik 

tingkat awal dan tingkat akhir yang menempuh pembelajaran daring selama 

pandemi COVID-19 di UNISMA? 

2. Apakah terdapat perbedaan strategi belajar antara mahasiswa klinik tingkat 

awal dan tingkat akhir yang menempuh pembelajaran daring selama pandemi 

COVID-19 di UNISMA? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang diatas maka tujuan dari penelitian ini antara lain : 

1. Mengetahui adanya perbedaan tingkat kecemasan antara antara mahasiswa 

klinik tingkat awal dan tingkat akhir yang menempuh pembelajaran daring 

selama pandemi COVID-19 di UNISMA. 



2. Mengetahui adanya perbedaan strategi belajar antara antara mahasiswa klinik 

tingkat awal dan tingkat akhir yang menempuh pembelajaran daring selama 

pandemi COVID-19 di UNISMA. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari penelitian ini, yaitu: 

1. Manfaat teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan menambah 

fondasi ilmiah untuk mengetahui perbedaan antara tingkat kecemasan dan 

strategi belajar antara mahasiswa klinik tingkat awal dan tingkat akhir yang 

menempuh pembelajaran daring selama pandemi COVID-19 di UNISMA. 

2. Manfaat praktis 

 Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

a. Bagi institusi, sebagai data dasar bagi institusi kedokteran dalam penerapan 

pembelajaran daring tentang perbedaan antara tingkat kecemasan dan 

strategi belajar antara mahasiswa klinik tingkat awal dan tingkat akhir yang 

menempuh pembelajaran daring selama pandemi COVID-19 di UNISMA 

sebagai pertimbangan dalam metode pembelajaran guna meningkatkan 

performa akademik mahasiswa Klinik Fakultas Kedokteran UNISMA 

selama pandemi COVID-19. 

b. Bagi mahasiswa, diharapkan selama berjalannya pembelajaran daring 

dapat mengurangi kecemasan dan hanya mememlihara emosi yang positif 

serta menentukan strategi belajar yang tepat, sehingga dapat meningkatkan 

kualitas sebagai mahasiswa Klinik di era pandemi COVID-19. 

 



BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

7.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat perbedaan tingkat kecemasan yang signifikan antara mahasiswa klinik 

tingkat awal dan tingkat akhir Fakultas Kedokteran UNISMA. 

2. Terdapat perbedaan strategi belajar yang signifikan antara mahasiswa klinik tingkat 

awal dan tingkat akhir Fakultas Kedokteran UNISMA. 

7.2 Saran 

 Berdasarkan pada hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan maka dapat 

dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Melakukan penelitian lanjutan mendalam mengenai evaluasi kondisi psikologis 

dan strategi belajar mahasiswa klinik saat pembelajaran daring maupun luring. 

2. Melakukan penelitian lanjutan yang menghubungkan kecemasan dan strategi 

belajar dengan nilai mahasiswa klinik. 

3. Melakukan penelitian lanjutan menggunakan kuesioner yang sesuai dengan clinical 

teaching supaya data yang didapatkan lebih akurat. 

4. Penelitian ini dapat menjadi data, masukan, maupun bahan intervensi pada 

mahasiswa klinik selama menjalani pembelajaran daring guna meningkatkan 

performa belajar di Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang. 

5. Bagi institusi, sebagai bahan perbaikan metode pembelajaran selama pandemi bagi 

mahasiswa klinik untuk meningkatkan kompetensi yang wajib dicapai. 
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